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Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang mempunyai kelainan dalam konteks pendidikan, semestinya dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulutnya mendapatkan perhatian khusus baik dari guru di sekolah maupun orang tua di rumah. Sebagian besar ABK tingkat Sekolah Dasar (SD) di Sekolah Luar Biasa Negeri Semarang  menunjukkan bahwa sebesar 77% menderita karies gigi, sehingga perlu perhatian  khusus. Program UKGS inovatif Irene’s Donuts merupakan program UKGS dengan inovasi menggunakan metode Irene’s Donut’s yang telah terbukti dapat mengurangi resiko karies pada SD umum, sehingga perlu diuji coba aplikasinya pada ABK tingkat  SD di SLB Negeri Semarang. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimental dengan desain nonrandomized pre test-post test equivalent control group. Penelitian ini dilakukan pada 76 responden. 38 responden pada kelompok kontrol dan 38 responden pada kelompok perlakuan.
Hasil Uji Dependent T Test terhadap Oral Hygiene Index(OHI-S) Pre dan Post Test menunjukkan  p value yaitu sebesar 0,000. Hasil uji beda  Mann-Whitney terhadap perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan menunjukkan p value sebesar 0,024.  
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada perbedaan antara OHI-S sebelum dan sesudah aplikasi program UKGS Inovatif Irene’s Donuts pada ABK di SLB Negeri Semarang. Ada perbedaan antara perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah aplikasi program UKGS Inovatif Irene’s. 






Children with Special Needs (CSN) are children who have abnormalities in the context of education, they should get a special care of the teeth and mouth health from both the teachers at school and the parents at home. Most elementary school CSN in The State Special Elementary School of Semarang 77% suffered from dental caries, so it needs special attention. Irene's Donuts Oral Health School Innovative Program is an innovation program using Irene's Donut's method that have been proven in reducing the risk of caries in the elementary school, so it needs to be tested to primary level CSN The State Special Elementary School of Semarang.
The type of this research is a quasi experimental study with a non-randomized pretest-posttest equivalent control group design. This study was conducted on 76 respondents. There were 38 respondents in the control group and 38 respondents in the experimental group.
The Pre and Post Test result of Dependent T Test against the Oral Hygiene Index (OHI-S) shows that the p value is 0.000. The results of Mann-Whitney test on the behavior of dental and oral health care in the control group and the treatment group shows 0.024 of p value.
The conclusion from this research is that there is a difference between the OHI-S before and after the application of Innovative Irene's Donuts program to the CSN in The State Special Elementary School of Semarang. Moreover, there is a difference between the behavior of the maintenance of the oral health before and after the application of the program.
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Kesehatan gigi dan mulut perlu diupayakan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, karena mulut merupakan gerbang utama masuknya makanan ke dalam tubuh manusia. Upaya tersebut dititikberatkan pada upaya promotif dan preventif sesuai paradigma baru tentang reformasi kebijakan kesehatan. Masalah utama kesehatan gigi dan mulut adalah prevalensi karies gigi (gigi berlubang) yang tinggi sehingga hampir setiap pasien yang datang ke unit klinik gigi mempunyai keluhan sakit gigi. Masa anak-anak merupakan masa tumbuh kembang, maka kesehatan gigi dan mulut harus optimal karena kesehatan gigi dan mulut yang jelek termasuk adanya karies gigi akan menyebabkan fungsi pengunyahan tidak optimal dan akan berpengaruh terhadap kesehatan tubuh secara umum (Sullivan, dkk., 1993). 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang mempunyai kelainan dalam konteks pendidikan, semestinya dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulutnya mendapatkan perhatian khusus baik dari guru di sekolah maupun orang tua di rumah. Sebagian besar ABK tingkat Sekolah Dasar (SD) di SLB negeri Semarang  menunjukkan bahwa sebesar 77% menderita karies gigi, sehingga perlu perhatian  khusus. Selama ini program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) di SLB Negeri Semarang belum berjalan secara optimal. Program UKGS inovatif Irene’s Donuts merupakan program UKGS dengan inovasi menggunakan metode Irene’s Donut’s di mana orang tua murid ikut terlibat di dalamnya. Program ini telah terbukti dapat mengurangi resiko karies pada SD umum, sehingga perlu diuji coba aplikasinya pada ABK tingkat SD di SLB Negeri Semarang. 





Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan rancangan pretest-posttest with control group. Populasi dalam penelitian ini adalah ABK tingkat Sekolah Dasar SLB Negeri Semarang sebanyak 280 anak. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah ABK kategori tunagrahita tingkat sekolah dasar SLB Negeri Semarang sebanyak 72 anak. Sampel dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara random (acak).
Data yang diperoleh dianalisa secara statistik deskriptif yaitu analisa univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta OHI-S sebelum dan sesudah  aplikasi program. Selain itu data juga dianalisa menggunakan statistik inferensial menggunakan uji beda dependent t-test untuk mengetahui perbedaan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta OHI-S pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah aplikasi program.


	HASIL  DAN PEMBAHASAN

Hasil distribusi frekuensi OHI-S pre pada kelompok kontrol kategori buruk sebanyak 11 responden (28,9%), sedangkan OHI-S pre pada kelompok perlakuan kategori buruk sebanyak 0 responden (0%). OHI-S pre kategori sedang pada kelompok kontrol sebanyak 27 responden (71,1%), sedangkan OHIS pre kategori sedang pada kelompok perlakuan sebanyak 37 responden (97,4%), dan OHIS pre kategori baik pada kelompok kontrol sebanyak 0 responden (0%), sedangkan  OHIS pre kategori baik pada kelompok perlakuan sebanyak 1 responden (26,1%). 
Hasil distribusi frekuensi OHI-S post pada kelompok kontrol kategori buruk sebanyak 4 responden (10,5%), sedangkan OHI-S post pada kelompok perlakuan kategori buruk sebanyak 0 responden (0%). OHI-S post kategori sedang pada kelompok kontrol sebanyak 34 responden (89,5%), sedangkan OHI-S post kategori sedang pada kelompok perlakuan sebanyak 27 responden (71,1%). OHI-S post kategori baik pada kelompok kontrol sebanyak 0 responden (0%), sedangkan OHIS post kategori baik pada kelompok perlakuan sebanyak 11 responden (28,9%).
Hasil distribusi frekuensi perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut kelompok kontrol pada pre test yaitu kategori kurang sebanyak 11 responden (28,9%), kategori sedang sebanyak 1 responden (2,6%) dan kategori baik 26 responden (68,4%). Sementara pada post test kelompok kontrol kategori kurang sebanyak 9 responden (23,7%), kategori sedang sebanyak 4 responden (10,5%) dan kategori baik sebanyak 25 responden (65,8%). Sedangkan distribusi frekuensi perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut kelompok perlakuan pada pre test adalah kategori kurang sebanyak 10 responden (26,3%), kategori sedang sebanyak 5 responden (13,2%) dan kategori baik 23 responden (60,5%). Adapun post testnya menunjukkan kategori kurang sebanyak 2 responden (5,3%), kategori sedang sebanyak 3 responden (7,9%) dan kategori baik sebanyak 33 responden (86,8%). 
Adapun hasil uji dependent t-test Oral Hygiene Index (OHI-S)  sebelum dan sesudah menunjukkan p value yaitu sebesar 0,000. Berdasarkan uji Mann-Whitney, hasil uji beda perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan menunjukkan p value sebesar 0,024.  
Terdapat perbedaan antara selisih Oral Hygiene Index (OHI-S) pre-post kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh adanya berbagai faktor perilaku oral hygiene. Perilaku tersebut diantaranya menyikat gigi setelah makan dan sebelum tidur malam. Peran orang tua dalam memberikan informasi tentang ketepatan waktu dan cara menyikat gigi yang baik dan benar, dapat meningkatkan tingkat kebersihan gigi dan mulut anak (Riyanti, 2005).
Hasil uji beda perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, menunjukkan ada perbedaan karena nilai p value < 0,05, yaitu sebesar 0,024. Hal tersebut menunjukkan bahwa UKGS Inovatif Irene’s Donuts lebih berperan dalam merubah perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut ke arah yang benar pada ABK tunagrahita, dibandingkan dengan penyuluhan biasa tanpa melibatkan orang tua, mengingat mereka memerlukan perlakuan khusus baik dari orang tua maupun guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Deded (2013), yang mengatakan bahwa ABK adalah anak yang secara signifikan mengalami kelainan/penyimpangan (phisik, mental-intelektual, sosial, emosional dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya dibandingkan dengan dengan anak-anak lain seusianya, sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus.
Bila dilihat hasil distribusi, menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol terjadi penurunan persentase responden yang masuk kategori perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulutnya baik yaitu 68,4%menjadi 65,8%. Sementara itu pada kelompok perlakuan terjadi peningkatan persentase responden yang masuk kategori perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulutnya baik yaitu 60,5% menjadi 86,8%. Hal ini disebabkan oleh pemahaman yang kurang atau kesalahan persepsi pada ABK kelompok kontrol yang hanya diberi penyuluhan biasa tanpa melibatkan orang tua. Sedangkan pada ABK kelompok perlakuan, orang tua dilibatkan mengingat keradaan ABK di rumah lebih lama daripada di sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Bloom dalam Notoatmodjo (2007) yang mengatakan bahwa lingkungan rumah terdekat yaitu orang tua, saudara kandung dan pengasuh merupakan pembentuk utama perilaku pada anak.





1. Oral Hygiene Index (OHI-S) ABK di SLB Negeri Semarang sebelum aplikasi program UKGS Inovatif Irene’s Donuts masih banyak yang berkategori sedang dan setelah aplikasi program UKGS Inovatif Irene’s Donuts menjadi berkategori baik.
2.	Perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut ABK di SLB Negeri Semarang sebelum aplikasi program UKGS Inovatif Irene’s Donuts masih banyak yang berkategori kurang dan setelah aplikasi program UKGS Inovatif Irene’s Donuts menjadi berkategori baik.
3.	Ada perbedaan antara Oral Hygiene Index (OHI-S) ABK di SLB Negeri Semarang sebelum dan sesudah aplikasi program UKGS Inovatif Irene’s Donuts.
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